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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ث

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya Y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh :  
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 ditulis    fātimah    فا طمت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ر بنا

 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرث

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

ثْرْ وَالْعُدْوَانر  ِّ وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْْر  وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِر

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” 

(Q.S. al-Maidah : 2)   
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ABSTRAK 

 

Kandir, Slamet. 2018. Penerapan Akad Wadi’ah dalam Produk Simpanan 

Pelajar iB Hasanah di BNI Syariah Cabang Pekalongan Menurut Perspektif Fikih 

Muamalat. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Institut 

Agaman Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Abdul Hamid, Lc. M.A. 

Kata  kunci: Akad Wadi’ah, Simpanan pelajar iB Hasanah  

Usia para pelajar sekolah di SD Al Irsyad Al Islamiyyah Pekalongan dan di 

MAN Insan Cendekia Pekalongan yang menjadi nasabah Simpanan Pelajar iB 

Hasanah masih berusia di bawah 19 tahun. Hal demikian menyebabkan para 

pelajar di sekolah tersebut hanya memiliki kecakapan bertindak tidak sempurna 

(‘Ahliyatul ada’ an-naqishah). Terlebih para pelajar yang menjadi nasabah 

Simpanan Pelajar iB Hasanah tidak tahu mengenai akad wadi’ah yang ada pada 

tabungan tersebut.Kemudian bagaimana hukum tasarrufnya pada penerapan akad 

wadi’ah di dalam produk tabungan Simpanan Pelajar iB Hasanah. Berdasarkan 

latar belakang masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan akad wadi’ah dalam produk Simpanan Pelajar iB Hasanah di BNI 

Syariah cabang Pekalongan dan untuk menganalisis penerapan akad wadi’ah 

dalam produk Simpanan Pelajar iB Hasanah di BNI Syariah cabang Pekalongan 

menurut perspektif fikih muamalat. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan. Adapun sumber data 

meliputi data primer yang diperoleh dari BNI Syariah cabang Pekalongan dan 

nasabah Simpanan Pelajar iB Hasanah, juga data sekunder yaitu dengan 

mempelajari bahan pustaka. Metode pengumpulan data penelitian itu yaitu dengan 

cara wawancara secara langsung, observasi serta dokumentasi. Penggunaan 

metode ini memfokuskan penulis pada adanya usaha untuk menganalisa seluruh 

data sebagai satu kesatuan dan tidak dianalisa secara terpisah dengan tujuan untuk 

semakin memperjelas arah dan hasil penelitian. 

Penerapan akad wadi’ah dalam produk Simpanan Pelajar iB Hasanah di 

BNI Syariah Cabang Pekalongan telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan-

ketentuan fikih muamalat. Dimana pada akad wadi’ah tersebut sudah terpenuhi 

prinsip-prinsip muamalat serta rukun dan syarat wadi’ah. Pihak sekolah yang 

mewakili siswanya untuk menabung dan orang tua yang mendampingi anaknya 

menabung maupun pihak BNI Syariah merupakan orang-orang yang sudah baligh 

dan berakal serta memiliki kecakapan bertindak secara sempurna (‘Ahliyatul ada’ 

al-kamilah). Adapun dari hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat nasabah-

nasabah yang masih memiliki kecakapan bertindak tidak sempurna (‘Ahliyatul 

ada’ an-naqishah) yakni para pelajar di MAN Insan Cendekia kota Pekalongan 

karena usianya masih dibawah umur 19 tahun, hal tersebut tidak mengurangi 

keabsahan dari akad wadiah di dalam tabungan tersebut, karena sudah mendapat 

izin dari orang tua atau walinya. Hukum tasarrufnya sah dan bisa dilangsungkan. 

Jadi akadnya termasuk jenis akad yang shahih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tabungan syariah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini Dewan Syariah Nasional telah 

mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan 

madalah tabungan yang berdasarkan prinsip wadi’ah dan mudharabah.1 

Bank syariah dalam prakteknya tidak menggunakan prinsip bunga 

sebab memberi atau mengutip bunga adalah haram. Dimana bunga 

dikategorikan sebagai riba yang hukumnya adalah haram dalam Islam.  

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 130 :  

    
  

   
   
   

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung.” (Ali Imran [3]: 130). 

  

Dalam tradisi fikih Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal dengan 

prinsip wadi’ah. Wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu 

                                                           
1 Adiwarman A. Karim, Bank Islam, Cet. 2, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 

297 
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pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga 

dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.2 

Salah satu yang menjadi dasar hukum wadi’ah adalah firman Allah 

SWT dalam surat An-Nisa ayat 58 : 

     
   

    
     

     
      

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabilamenetapkan hukum 

di antara manusia supaya kamu menetapkan denganadil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.” (An-Nisa [4]: 58). 

 

Menurut Imam Syafi’i dalam wadi’ah yang paling penting adalah 

kepercayaan dan tanggung jawab dalam menjaga amanah, seseorang yang 

menerima titipan dia harus menjaganya sesuai amanah pemberi titipan. Jika 

dia keluar dari amanah yang telah diberikan pemberi titipan dan jika terjadi 

kerusakan atau jika barang itu rusak maka dia harus bertanggung jawab 

karena dia dianggap telah teledor.3 

Dalam perkembangannya wadi’ah terbagi atas dua macam :   

1) Wadi’ah Yad al-Amanah 

Adalah merupakan akad penitipan barang atau uang dimana pihak 

penerima tidak diperkenankan menggunakan barang atau uang yang  

                                                           
2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Penerapan, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), hlm. 85. 
3 Imam Syafi’i,  Al-Um, Jilid VII,  (Bairut: Darul Fikrihth), hlm. 122-123. 
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dititipkan dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau 

kehilangan barang titipan yang bukan diakibatkan oleh kelalaian 

penerima titipan.  

2) Wadi’ah Yad adh-Dhamanah 

Merupakan akad penitipan barang atau uang dimana pihak penerima 

titipan dengan atau tanpa izin pemilik barang atau uang dapat 

memanfaatkan barang atau uang titipan dan harus bertanggung 

jawab terhadap kehilangan atau kerusakan barang.  

Pada umumnya Bank Syariah menggunakan kedua prinsip wadi’ah 

tersebut. Penerapan wadi’ah yad al-amanah dikenal sebagai save deposit 

box,dimana bank menerima jasa titipan dari nasabah berupa barang-barang 

berharga, seperti emas dan bank akan mendapatkan upah dari jasa penitipan 

tersebut. Sedangkan akad wadi’ah yad adh-dhamanah diterapkan dalam 

produk giro atau tabungan wadi’ah, dimana bank dapat menggunakan uang 

simpanan nasabah untuk dikelola. Hasil keuntungan dari pengelolaan dana 

tersebut adalah milik bank namun kerugian yang dialami harus ditanggung 

juga oleh bank. Karena nasabah mendapat jaminan perlindungan atas 

dananya. Bank dapat memberikan bonus yang tidak disyaratkan sebelumnya 

dan jumlahnya tidak ditetapkan.  

Bank tidak dilarang untuk memberikan jasa atas pemakaian uangnya 

berupa insentif atau bonus, dengan catatan tanpa perjanjian terlebih dahulu, 
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baik nominal maupun persentase dan ini murni merupakan kebijakan bank 

sebagai pengguna uang.4 

Upaya mendorong pengembangan bank syariah dilaksanakan dengan 

memperhatikan bahwa sebagian masyarakat muslim Indonesia pada saat ini 

sangat menantikan suatu sistem perbankan syariah yang sehat dan terpercaya 

untuk mengakomodasi kebutuhan mereka terhadap pelayanan jasa perbankan 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Pengembangan perbankan syariah juga 

ditujukan untuk meningkatkan mobilisasi dana masyarakat yang selama ini 

belum terlayani oleh sistem perbankan konvensional. Selain itu, sejalan 

dengan upaya-upaya restrukturisasi perbankan, pengembangan bank syariah 

merupakan suatu alternatif sistem pelayanan jasa bank dengan berbagai 

kelebihan yang dimilikinya.  

Dengan diberlakukannya Undang-undang No. 10 Tahun 1998, 

perbankan syariah telah mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk 

menyelenggarakan kegiatan usaha, termasuk pemberian kesempatan kepada 

bank umum konvensional untuk membuka kantor cabang yang khusus 

melaksanaan kegiatan berdasarkan prinsip syariah. Pemberian kesempatan 

pembukaan kantor cabang syariah ini adalah sebagai upaya meningkatkan 

jaringan perbankan syariah yang tentunya akan dilakukan bersamaan dengan 

upaya pemberdayaan perbankan syariah. Upaya tersebut diharapkan akan 

mendorong perluasan jaringan kantor, pengembangan pasar uang antar bank 

syariah, peningkatan kualitas sumberdaya manusia,dan kinerja bank syariah, 

                                                           
4 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008) Cet.1,  

hlm. 44 
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yang pada intinya akan menunjang pembentukan landasan perekonomian 

rakyat yang lebih kuat dan tangguh.5 Ditambah dengan diberlakukannya UU 

No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, maka pengembangan industri 

perbankan syariah nasional semakin mempunyai landasan hukum yang 

memadai. 

Dalam menjalankan produk pembiayaan dan penyaluran dananya, bank-

bank syariah biasanya memadukan dan menggali nilai-nilai transaksi yang 

dibolehkan dalam Islam. Namun demikian, dewasa ini banyak orang yang 

beranggapan bahwa bank-bank syariah di Indonesia dalam praktek akad-

akadnya masih banyak yang kurang atau belum sesuai syariah. Misalnya pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rizky Purnomo, berdasarkan hasil 

penelitiannya dapat diketahui bahwa penerapan pemberian hadiah, belum 

seluruhnya sesuai dengan ketentuan Fatwa MUI tentang pemberian hadiah, 

kemudian tidak efektifnya pengawasan terhadap produk dan penerapan 

pemberian hadiah.6 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Fitri Wina 

Ranti, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perolehan dana pihak ketiga 

mengalami fluktuasi disebabkan naik turunnya tingkat nisbah yang 

ditawarkan serta keterbatasan daya saing produksi dengan tingkat bunga yang 

ditawarkan di bank konvensional.7 

                                                           
5 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Penerapan, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), hlm. 223-224. 
6 Rizky Purnomo, “Konsep Hadiah Dalam Akad Wadi’ah Di Bank Syari’ah (Perspektif 

Fatwa DSN-MUI No: 86/DSN-MUI/XII/2012)”, Skripsi Sarjana Hukum Islam (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
7 Fitri Wina Ranti, “Pengaruh Penggunaan Akad Wadi’ah dan Mudharabah terhadap 

Penghimpunan Dana Pihak Ketiga pada PT Bank BRI Syariah KC Medan”, Skripsi (Medan: 

Universitas Sumatera Utara Medan, 2014). 
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PT BNI Syariah Cabang Pekalongan merupakan salah satu bank syariah 

di Indonesia dimana produk-produknya berlandaskan prinsip yang 

diperbolehkan dalam Islam. Misalnya dalam funding, BNI Syariah 

menggunakan prinsip wadi’ah dan mudharabah. Sedangkan dalam financing 

BNI Syariah menggunakan prinsip seperti murabahah dan mudharabah. 

Produk simpanan yang menggunakan akad wadi’ah di BNI Syariah Cabang 

Pekalongan diantaranya ialah iB Hasanah, Bisnis iB Hasanah, Baitullah iB 

Hasanah, Tunas iB Hasanah, Prima iB Hasanah dan Simpanan Pelajar iB 

Hasanah.8 

Diantara produk-produk tersebut ada hal yang menarik dari produk 

Simpanan Pelajar iB Hasanah. Produk tabungan yang menggunakan akad 

wadi’ah tersebut nasabahnya adalah para pelajar yang usianya masih di 

bawah 19 tahun, yakni siswa TK, SD dan SMA. Sebagaimana diketahui 

bahwa ada syarat-syarat tertentu pada akad wadi’ah agar sah akadnya. Jika 

diperhatikan akad pada produk Simpanan Pelajar iB Hasanah tersebut 

bertentangan dengan salah satu syarat akad wadi’ah, yakni pada syarat orang 

yang menitipkan. Syarat orang yang menitipkan diantaranya adalah sudah 

berakal dan baligh. Jika diukur dengan usia, maka masa ini dimulai dengan 

masuknya usia 19 tahun, dengan demikian orang tersebut mempunyai 

kecakapan bertindak secara sempurna (‘Ahliyatul ada’ al-kamilah). 

Sedangkan realita yang terjadi di lapangan seperti di SD Al Irsyad Al 

Islamiyyah Pekalongan dan di MAN Insan Cendekia Pekalongan, usia pelajar 

                                                           
8 http://www.bnisyariah.co.id (diakses pada tanggal 25 Oktober 20017) 
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sekolah tersebut yang menjadi nasabah Simpanan Pelajar iB Hasanah masih 

berusia di bawah 19 tahun. Hal demikian menyebabkan para pelajar di 

sekolah tersebut hanya memiliki kecakapan bertindak tidak sempurna 

(‘Ahliyatul ada’ an-naqishah). Terlebih para pelajar yang menjadi nasabah 

Simpanan Pelajar iB Hasanah tidak tahu mengenai akad wadi’ah yang ada 

pada tabungan tersebut. Kemudian bagaimana hukum tasarrufnya pada 

penerapan akad wadi’ah di dalam produk tabungan Simpanan Pelajar iB 

Hasanah. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menganalisa lebih lanjut dalam 

skripsi yang berjudul “PENERAPAN AKAD WADI’AH DALAM 

PRODUK SIMPANAN PELAJAR IB HASANAH DI BNI SYARIAH 

CABANG PEKALONGAN MENURUT PERSPEKTIF FIKIH 

MUAMALAT”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan akad wadi’ah dalam produk Simpanan Pelajar iB 

Hasanah di BNI Syariah cabang Pekalongan? 

2. Bagaimana penerapan akad wadi’ah dalam produk Simpanan Pelajar iB 

Hasanah di BNI Syariah cabang Pekalongan menurut perspektif fikih 

muamalat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan: 
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1. Untuk mengetahui penerapan akad wadi’ah dalam produk Simpanan 

Pelajar iB Hasanah di BNI Syariah cabang Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis penerapan akad wadi’ah dalam produk Simpanan 

Pelajar iB Hasanah di BNI Syariah cabang Pekalongan menurut perspektif 

fikih muamalat. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara praktis 

a. Pribadi 

Untuk memenuhi tugas akhir sebagai skripsi Mahasiswa IAIN 

Pekalongan guna mendapatkan gelar S.H dalam jenjang pendidikan S.1. 

b. Pihak bank 

Sebagai bahan acuan dalam memeperbaiki apabila ada kekurangan yang 

ada sekaligus mengembangkan sistem perbankan syariah sesuai syariat 

Islam. 

2. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

perkembangan kajian-kajian hukum ekonomi syariah di dunia akademis 

dan dapat pula mampu menjadi kontribusi bagi khazanah kepustakaan 

Islam yang bermanfaat untuk umum. Serta memberikan pengetahuan 

terkait prinsip-prinsip akad dalam perbankan syariah di Indonesia. 

E. Sistematika Penulisan 
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Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan 

sistematika penelitian skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadi tiga (3) 

bagian, yaitu bagian pertama, bagian isi dan bagian akhir. 

Adapun secara rinci sistematika penelitian skripsi sebagai berikut: 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan, halaman nota 

pembimbing, halaman pengesahan, pedoman tranliterasi, halaman 

persembahan, halaman motto, halaman abstraks, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar dan 

halaman daftar lampiran.  

Bagian Isi, terdiri atas: 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian 

dan sistematika penulisan yang merupakan dasar dan pedoman untuk 

dipergunakan sebagai bahan penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, berisi tentang landasan teori, penelitian yang 

relevan dan kerangka berpikir. Bab ini berfungsi sebagai landasan teoritis 

untuk pijakan pemecahan masalah dalam penelitian ini, sehingga perlu 

menjelaskan tentang fikih muamalat, akad dan wadi’ah. 

Bab III Metodologi penelitian, berisi tentang desain penelitian, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang hasil 

penelitian mengenai gambaran umum BNI Syariah cabang Pekalongan, 

mulai dari sejarah berdirinya, visi misi perusahaan dan struktur organisasi, 
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serta hasil penelitian dan pembahasannya tentang penerapan akad wadi’ah 

dalam produk Simpanan Pelajar iB Hasanah di BNI Syariah cabang 

Pekalongan dan penerapan akad wadi’ah dalam produk Simpanan Pelajar iB 

Hasanah di BNI Syariah cabang Pekalongan menurut perspektif fikih 

muamalat. 

Bab V Berisi Penutup, yang di dalamnya terdapat kesimpulan dan 

saran. 

Bagian Akhir, bagian ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai penerapan akad wadi’ah 

dalam produk Simpanan Pelajar iB Hasanah di BNI Syariah Cabang 

Pekalongan menurut perspektif fikih muamalat, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. BNI Syariah cabang Pekalongan dalam menerapkan akad wadi’ah dalam 

produk Simpanan Pelajar iB Hasanah, sighat pada para pelajar SMA yang 

usianya sekitar lima belas sampai tujuh belas tahun, dalam pembukaan 

rekening ataupun akad transaksinya dilakukan secara langsung antara 

pihak BNI Syariah cabang Pekalongan dengan para pelajar. Sedangkan 

nasabah yang masih sekolah di SD yang usianya masih berkisar antara 

tujuh sampai dua belas tahun di dalam akad menabungnya diwakili oleh 

pihak sekolahnya. Berbeda lagi dengan nasabah yang masih sekolah di 

TK, di dalam akad menabungnya selalu didampingi oleh orang tua atau 

walinya. Uang nasabah yang ditabungkan di Simpanan Pelajar iB Hasanah 

nantinya dikelola oleh pihak BNI Syariah cabang Pekalongan. Uang 

tersebut secara sistem dijamin keamanannya. Karena pihak BNI Syariah 

cabang Pekalongan mempunyai LPS, yaitu Lembaga Penjamin Simpanan.   

2. Penerapan akad wadi’ah dalam produk Simpanan Pelajar iB Hasanah di 

BNI Syariah Cabang Pekalongan telah dilaksanakan sesuai dengan 
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ketentuan-ketentuan fikih muamalat. Dimana pada akad wadi’ah tersebut 

sudah terpenuhi prinsip-prinsip muamalat serta rukun dan syarat wadi’ah. 

Pihak sekolah yang mewakili siswanya untuk menabung dan orang tua 

yang mendampingi anaknya menabung maupun pihak BNI Syariah cabang 

Pekalongan merupakan orang-orang yang sudah baligh dan berakal serta 

merupakan orang-orang yang sudah memiliki kecakapan bertindak secara 

sempurna (‘Ahliyatul ada’ al-kamilah). Adapun dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa terdapat nasabah-nasabah yang masih memiliki 

kecakapan bertindak tidak sempurna (‘Ahliyatul ada’ an-naqishah) yakni 

para pelajar di MAN Insan Cendekia kota Pekalongan karena usianya 

masih dibawah umur 19 tahun, hal tersebut tidak mengurangi keabsahan 

dari akad wadi’ah di dalam tabungan Simpanan Pelajar iB Hasanah di BNI 

Syariah cabang Pekalongan, karena sudah mendapat izin dari orang tua 

atau walinya. Hukum tasarrufnya sah dan bisa dilangsungkan. Jadi 

akadnya termasuk jenis akad yang shahih. 

B. Saran 

1. BNI Syariah cabang Pekalongan diharapkan bisa lebih intensif melakukan 

pendidikan menabung kepada para pelajar, agar para para pelajar yang 

menjadi nasabah Simpanan Pelajar iB Hasanah mengerti tentang akad 

wadi’ah dan bagaimana proses menabung dengan akad wadi’ah. 

2. Untuk peneliti yang selanjutnya hendaknya bisa melakukan penelitian 

secara lebih komprehensif tentang akad-akad yang dilakukan pada bank-

bank syariah. 
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Pengalaman Organisasi: 

PR. IPNU   Bendahara tahun 2016-2018 

PR. IPNU   Pembina tahun 2018- Sekarang 

HMPS HES   Anggota tahun 2015 
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mailto:kandirslamet338@gmail.com


KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAIljIA KOTA PEKALONGAN

II/IAN INSAN CENDEKIA PEKALONGAN

SURAT KEIERANGAN
Nomor B-824rMa 1 1 64/Hh 01/r2l2a13

berlanda l.nqa. d bawah .

Kepal. MAN lnsan Cendekia Pekatongan

NM

Ben:Fbenar teah mefgadakan penetitian dengan jud! .TNJAUAN UUKLJM TSLAM
'TERHADAP PRAKTIK AKAO WAD AH DALAM PRODUK BN SIMPANAN PELAJAR B

HASANAH Dl BNI SYAR AH CABANG PEr-ALONGAN" pad: tanqgat 30 Oktober 20tB d
[rAN nsan Cendekia Pekaongan

DemikiansLral kelerangan inid buat, untuk digunakan sebagaiffana mestinya

Pekalongan r3 Desember 20i8
Kepala MAN lnsan Cendekia Pekalongan

NIP 196603012000031002
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r_r+ jJ1;:l:qrY-a1rL:1)) 1;:!}..
i,l-\.! rrl..-:)) 1;iJ ),r"

PIMPINAN CABANG AL.IRSYAD AL ISLAMIYYAH
LAJNAH PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN

SI' AL-IRSYAI' AL.ISLAMIIIAII
Ja an B.ndung No 49 Telp (0285)423876 Peka ongan

SURAT KETERANGAN
Non.r: ili / SD.AL, P l5 / 2013

N]P

\IM

Kepala sD Al'hEad Al'lslanil)ah

HL.tuxr!*cn miSraiah

Benadend telah mengdakln pcneliian densm jldul "TrNralrAN HUKUM ISLAM

TERHADA? PIIAKTI( Al<\D WADI'AE DALAM PIIODUK BTI SIN'IPA'\AN

l'[tAJ\RIB HAsa\{H Dl B\l s\ qRIAH caBa\G PIKAI O"rt'A\- p"oa "'.i' :o

Oklober 1l Dcsenber2olsdi SD Al_hs,vad .AUslamillah KolaPekalongd'

Denikian suml kerenngm ini dibud densan $bcn.Fbenmra agar dapar diPergnnakd

Pekalonge- ll Descmber 2018

Nleneetahui. .
Kcpala SD ]\lhs)!d Al_hlanrilldh
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KEMENTERIAN AGAI1IIA REPUBLIK INDONESIA
INSTITU'IAGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PEKALONGAN

FAKULTAS SYARIAH
karonsan (023s)4lr575pekaoisai Faksmiet0235)4234r3

Nomor B 071/ n.30/K.6/PP 00 9103/20'18

Ha Pernohonan lzin memperoleh data

NM

Cab.ng Pekatonqan

Assalanu atatkun tu wt)

0 berrah!l.n denqan hormar bahwa hahas'swa:

: vr (Tujuh)

adaah mahasiswa Fakutas Syaiah l.sltll Alama slam Negeri (AlN)

Pekalonqan Jurusan Hukum Ekonom lslam yang akan mengadaka. peneitan

uduk keperua. pe.yusunan skrpsi denqan ludul: "lmplementasi Ak.d W.di..h
dalam Produx BNlSihpanan Pelajar lB Hasanah (Studi K..us dlBNl Sya.i'ah

Sehubu.gan dengan haL tersebut dmohon banluan Bapald bu

ffengznkan mahasiswa yang bersanSkuta. menSadakan rset dan ntetoi€wguna

penell an skrlpsi tercebut

Demkian a1a6 kebjaksanaan dan bantuan Bapak/lbu kami sampaikan
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KEMENTERIAN AGAIIIA REPUBLIK INDONESIA
NSTITUT AGAMA ISLAT/] NEGERI PEKALONGAN

FAKULTAS SYARIAH
kahiqan 1023s) 4i2575 [*i d]!r

pNomor: 8-0327/ n 30/J. 21PP 049t1412018

Ha : Permohonan Lzin memperoleh data

banluan Bapakr bu krh sampa kal

1

I

A\- !.,r".1 A\-\s\a-.- -Ert-

9:I:'::r:r

D ber tahukan dengan hornralbahwa mahasiswa

N]M

adalah mahasswa Fakullas Syariah lnsllut Agama sam Negen (ArNl

Pekalongan Jlrlsan Hukum Ekonom lsam yaig akan mengadakan pene,lan

untuk keperluan penyus!nan skrips, .lengan ludur 'Tiniauan N!kum rsran

Terhadap Praktek Akad Wadi'ah Datam Produk BNI S mpanan petajar iB

Hasanah di BNlSyariah Cabang Peka ongan'

sehubLnga dengan har lersebll dmohon ba.llan Bapak/lrr

mengizinkan frshasiswa yanq bersangkulan mengadakan rser dan .!ervew qu.a
pe.e l an skrps tersebu(

Demkian atas kebrraksanaan d.n

Wassalanu alaikun Wr. Wb.

aYw#
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KEI\lENTERIAN AGAIV]A REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAIV]A SLAM NEGER PE(ALONG:.\

FAKULTAS SYARIAH
kaoiqan (0135)4r?575 feh !!i .. ::::.

pNomor B 0327lln 30/J I 2/PP 00 9/r0/2018

Hal Permohonan lzin m

..11,aN..1.r:.+r..Cnds!:e... ...

Diberilarruka. d-"noan h..nral b

Bapatnbu ra n satrrJ,:.

Nllvl

adalah frahasiswa Fakutas syarah nsrilul Agama shff Neger (tANr

P€kaonoan Jurusan l-iukum Ekonomi sam y.ng akEn m€.gadaKan pe.e ral
unluk keperu:n penyusu.an skrps dengan ludu Iinjauan Hukum rsra'n

Terhadap Praklek Akad Wad ah Daam Produk BNt sihpanan Peajar tB

Hasanah di BNlSyariah Cab3ng Pekatongan'

sehubungan deng.n ha lers€bul drm.ho. banr!:r Bapal r.
meigznkan mahasswa yang bersangkulan mengadakan rsel

Peneltia. skrps lersebut

Demikan alas kebL,aksanaa. dan banruan

Wassa lan u'a I a i k on W L W b

"&w
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